BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian strategi kepemimpinan kepala sekolah untuk meningkatkan
untuk meningkatkan kinerja guru di SMPN 1 Lakudo merupakan penelitian
deskriptif atau kualitatif. Penelitian ini dirangcang berdasarkan studi kasus
(observasional case study) yang terjadi di SMPN 1 Lakudo. Dikatakan
demikian karena penelitian ini memiliki karakteristik penelitian kualitatif
sesuai dengan pendapat Bogdan dan Biklen (1982) yang mengatakan bahwa
penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri (1) menggunakan seiting alamiah
sebagai sumber data dan peneliti sebagai instrumen inti (qualitative research
has the natural setting as the directsource of data and the researcher is the
key instrument), (2) bersifat deskriptif (qualitative research is descriptive), (3)
lebih mementingkan proses daripada hasil (qualitative research is concerned

with process rather than).

B. Objek Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Objek penelitian ini
adalah kepala SMPN 1 Lakudo. Dipilihnya kepala SMPN 1 Lakudo sebagai
objek penelitian karena kepala SMPN 1 Lakudo merupakan tempat bekerja
peneliti. Di samping itu, di SMPN 1 Lakudo merupakan salah satu sekolah

tertua di kecamatan Lakudo. Dengan demikian kepala sekolah yang menjadi
42



C.

43

pimpinan di sekolah tersebut memiliki strategi kepemimpinan yang sudah

teruji dan layak untuk dijadikan sebagai objek penelitian.

Data dan Sumber Data

Data penelitian kualitatif mengacu pada data mentah (raw mentarials)
yang dikumpulkan peneliti dari objek yang diteliti. Data penelitian ini berupa
strategi kepemimpinan kepala sekolah di SMPN 1 Lakudo. Data penelitian ini
dibedakan menjadi dua bentuk. Pertama adalah data primer dan data sekunder.
Data primer merupakan data yang langsung memberikan informasi kepada
peneliti. Data ini berupa hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, tata
usaha dan siswa. Data sekunder merupakan data yang tidak langsung
memberikan informasi kepada peneliti. Data ini dapat berupa dokumen-
dokumen resmi, seperti sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi, dan tata
tertib.

Sumber data dalam penelitian ini dipilih menjadi dua, yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer diperoleh dari
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan strategi kepemimpinan kepada
sekolah di SMPN 1 Lakudo. Sumber data sekunder diperoleh dari hasil
wawancara dengan kepala sekolah, guru-guru, tata usaha dan siswa mengenai

strategi kepemimpinan kepada sekolah di SMPN 1 Lakudo.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data penelitian ini, peneliti menggunakan

beberapa teknik, yaitu observasi, interview, dan dokumentasi.



a. Interview (wawancara)

Interview atau wawancara merupakan cara yang dipergunakan
untuk mendapatkan informasi dari responden (kepala sekolah, siswa, tata
usaha) yang diwawancarai dengan melakukan tanya jawab sepihak. Dalam
wawancara, pertanyaan hanya berasal dari pihak pewawancara, sedangkan
responden hanya menjawab pertanyaan-pertanyaan saja.

Dalam hal ini, inferview atau wawancara sebagai metode untuk
mencari data mengenai strategi kepemimpinan kepala sekolah di SMPN 1
Lakudo dilakukan secara bebas. Responden diberikan kebebasan untuk
menjawab berbagai pertanyaan sesuai dengan pendapatnya, tanpa dibatasi
oleh ketentuan-ketentuan yang dibuat oleh pewawancara.

b. Observasi

Observasi merupakan penilaian dengan cara melakukan
pengamatan terhadap suatu hal secara langsung, teliti, dan sistematis.
Kegiatan mengamati disertai dengan kegiatan pencatatan terhadap sesuatu
yang diamati. Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan secara tak
berstruktur. Peneliti tidak membatasi pengamatan dengan kerangka kerja
tertentu yang telah dipersiapkan. Kegiatan pengamatan hanya dibatasi

oleh tujuan dilakukanya pengamatan itu sendiri.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian ini dilakukan dengan model alir yang

diadaptasi dari model alir analisis data kualitatif Miles dan Huberman (1992).
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Alir analisis yang dimaksud terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta verifikasi data dan
penarikan simpulan akhir.

Analisis data dimulai sejak data diperoleh dan setelah data
dikumpulkan. Oleh karena itu, bersamaan dengan pengumpulan data dan
segera setelah diperoleh data, dilakukan reduksi data. Kegiatan reduksi data
meliputi identiftkasi data, klasifikasi data, dan kodifikasi data. Identifikasi
data dilakukan dengan cara mengecek dan menyeleksi data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini. Klasifikasi data dilakukan dengan cara
mengelompokan data ke dalam jenis masing-masing data sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Akhirnya, data yang telah diklasifikasi diberi kode
sesuai dengan jenis data untuk mempermudah analisis data dan pengecekkan
ulang.

Setelah melakukan reduksi data, peneliti menyajikan data sesuai
dengan jenis masing-masing. Terakhir, dilakukan pemeriksaan ulang hasil
analisis dan penyempurnaannya (penarikkan simpulan akhir). Untuk menjaga
validitas data yang diperoleh, peneliti melakukan trianggulasi data dilakukan
derigan mendiskusikan hasil analisis data dengan pakar di bidang manajemen
pendidikan atan teman sejawat. Alur analisis data penelitian ini dapat

dijelaskan melalui bagan berikut ini:
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ANALISIS

PENGUMPULAN DATA
REDUKSI DATA
1. Identifikasi <
2. Klasifikasi
3. Kodifikasi
b
PEN\{AJIAN _DATA - PENARIKAN KESIMPULAN
Strategi Kepemimpinan ¢ SEMENTARA/ VERIFIKASI
di SMPN 1 Lakudo f
PENARIKAN
KESIMPULAN AKHIR

Gambar 2. Alur Analisis Data




